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BAB V 

 

               Pada bab ini,akan di kemukan kembali apa yang telah di uraikan pada bab 

sebelumya.guna memperjelas dan mempertegas hal –hal yang penting dalam laporan ini , 

agar mudah di mengerti dan di pahami ,dibuat dalam bentuk yaitu Kesimpulan dan Saran . 

 

5.1  Kesimpulan  

1. Kecamatan Sukasari merupakan salah satu bagain eks wilayah Bojonegara Kota 

Bandung dengan memiliki luas lahan sebesar 627,518 Ha dan luas Ruang Terbuka 

Hijau 133,337 Ha dan apabila di presentasikan Ruang Terbuka Hijau  di 

kecamatan Sukasari baru mencapai 21,248 %   hal ini masih kurang dari harapan  .  

2. Luas ruang terbuka hijau di kota bandung keseluruhan sebenarnya belum 

memadai dan penyebarannya belum merata. Mayoritas berukuran kecil,berfungsi 

pasif dan jumlahnya berimbang antara yang terawat dan tidak terawat. Taman di 

pelosok kota dan lokasinya strategis lebih terawat daripada di komplek 

perumahan. Ruang terbuka hijau masih lebih berfungsi untuk menunjang estetika 

kota. 

3. Kebijakan dan program pemerintah sebenarnya  sudah mendukung upaya 

peningkatan kualitas dan kuantitas ruang terbuka hijau.  Namun Kendala yang 

dihadapi adalah belum sebandingnya anggaran dan kuantitas pegawai dengan 

jumlah dan luas ruang terbuka hijau yang dikelola, sehingga persepsi masyarakat 

belum direspon sepenuhnya oleh pemerintah. Pemerintah cenderung lebih 

memperhatikan peningkatan kuantitas daripada peningkatan kualitas ruang 

terbuka hijau yang sudah ada. 

4. Persepsi masyarakat dalam memahami manfaat, prioritas, harapan tentang 

kualitas, fungsi dan program yang berkaitan dengan ruang terbuka hijau sudah 

cukup baik. Namun Masyarakat belum puas akan kondisi ruang terbuka hijau 

sehingga tidak terlalu aktif untuk memanfaatkan fungsi ruang terbuka hijau. 
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5. Pemerintah mengelola ruang terbuka hijau lebih baik daripada masyarakat. Masih 

ada kecenderungan menganggap hal ini sebagai tugas pemerintah semata. Persepsi  

6. masyarakat yang sudah baik belum dimanfaatkan optimal oleh pemerintah. 

Dengan keterbatasan pemerintah, ruang terbuka hijau belum memuaskan 

masyarakat dan belum berfungsi optimal. 

 

 

1.2 Saran 

1. Saya berharap Semoga dengan adanya identifikasi ini, pemerintah  dan 

masyarakat lebih berperan aktif lagi  dalam upaya peningkatan kualitas dan 

kuantitas  Ruang terbuka hijau karena seperti kita ketahui Ruang terbuka hijau 

yang berkualitas baik berperan penting dalam meningkatkan kualitas 

kehidupan suatu kota, membuat lingkungan lebih nyaman untuk ditinggali, 

menyediakan tempat bersantai, berolahraga dan bersosialisasi dengan orang 

lain. Manfaat ruang terbuka hijau lainnya adalah untuk mengurangi polusi, 

mengatur iklim mikro, sebagai daerah konservasi, membentuk budaya dan 

menciptakan kesan dari suatu kota. 

2. Untuk itu kita seharusnya sebagai bagian dari masyarakat yang peduli akan 

kelestarian lingkungan hidup terutama Ruang terbuka hijau sudah seharusnya 

kita : 

o Meningkatkan lingkungan hidup perkotaan yang nyaman, segar, 

indah, bersih dan sebagai sarana pengaman lingkungan perkotaan. 

o Menciptakan keserasian lingkungan alam dan lingkungan binaan yang 

berguna untuk kepentingan rakyat. 
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